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ABSTRAK 
Kelahiran prematur merupakan salah satu penyebab paling umum kematian pada bayi yang baru 
lahir di dunia. Angka kejadian prematur di RSKDIA Pertiwi pada tahun 2012 sebesar 4,66%, tahun 2013 
sebesar 4,01% dan tahun 2014 sebesar 4,69%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko 
kejadian kelahiran prematur di RSKDIA Pertiwi tahun 2014. Jenis penelitian adalah observasional 
analitik dengan rancangan case control study. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang pernah 
bersalin di RSKDIA Pertiwi sepanjang tahun 2014 yang tercatat pada rekam medik, berdomisili di kota 
Makassar dan memiliki paritas >1. Jumlah sampel kasus dan kontrol sebanyak 105 sampel dengan 
perbandingan 1 : 2. Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil analisis bivariat 
menunjukkan bahwa usia ibu (OR=2,44; 95%CI=1,01-5,92), pemanfaatan ANC (OR=2,91; 95%CI=1,26-
6,73), stres (OR=3,69; 95%CI=1,58-8,65), riwayat kelahiran prematur (OR=9,08; 95%CI=3,54-23,25), 
diabetes mellitus gestasional (OR=4,04; 95%CI=1,47-11,15) dan preeklampsia (OR=5,17; 95%CI=1,91-
14,04) merupakan faktor risiko kejadian kelahiran prematur. Sedangkan riwayat abortus (OR=1,53; 
95%CI=0,66-3,53) dan paritas (OR=1,40; 95%CI=0,46-4,31) merupakan faktor risiko kejadian kelahiran 
prematur namun tidak bermakna secara statistik. Kesimpulan penelitian ini bahwa usia ibu, pemanfaatan 
ANC, stres, riwayat kelahiran prematur, diabetes mellitus gestasional dan preeklampsia merupakan faktor 
risiko yang bermakna terhadap kejadian kelahiran prematur di RSKDIA Pertiwi tahun 2014. 




Preterm birth was one of most death causes on babies who have been already born in the world. 
Incidence rate of preterm birth in RSKDIA Pertiwi in 2012 was about 4.66%, in 2013 was about 4.01%, 
and in 2014 was about 4.69%. This study was done to know risk factor of preterm birth in RSKDIA 
Pertiwi in 2014. Design of this study was analytical observational case control study. The population was 
all of mother’s s who have ever been labor in RSKDIA Pertiwi throughout year in 2014 that was noted in 
medical record, stayed in Makassar, and have parity >1. Total of cases sample and control were 105 
sample with 1 2 as comparison. Data analysis was performed using univariate and bivariate. The result 
of bivariate analysis showed that mother’s age (OR=2,44; 95%CI=1,01-5,92), utilization of ANC 
(OR=2,91; 95%CI=1,26-6,73), stress (OR=3,69; 95%CI=1,58-8,65), history of preterm birth (OR=9,08; 
95%CI=3,54-23,25), gestational diabetesmellitus (OR=4,04; 95%CI=1,47-11,15) and preeclampsia 
(OR=5,17; 95%CI=1,91-14,04) were the significant risk factors of preterm birth. History of abortion and 
parity were the significant risk factors of preterm birth, but not statistically significant. As the conclusion 
of this study, mother’s age, utilization of ANC, stress, history of preterm birth, gestasional 
diabetesmellitus, and preeclampsia were significant risk factors of preterm birth in RSKDIA Pertiwi in 
2014. 
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